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ABSTRAK 

Pendidikan etika di masyarakat masih menghadapi tantangan, karena 

pendidikan formal cenderung menitik beratkan pencapaian akademik. Oleh karena 

itu dibutuhkan media untuk meningkatkan pendidikan etika di Yogyakarta. 

Melemahnya sensitivitas etis dalam berbagai sektor kehidupan, Keraton 

Yogyakarta tetap konsisten menjaga tata nilai budaya melalui berbagai kegiatan 

tradisi, salah satunya gladhèn beksa sebagai bentuk pelatihan tari klasik. Kegiatan 

ini tidak hanya melatih keterampilan tari, tetapi juga menjadi ruang pewarisan nilai-

nilai unggah-ungguh yang terintegrasi dalam seluruh proses latihan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan etika dalam gladhèn 

beksa di Kawedanan Kridhamardawa Keraton Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk menggali secara mendalam implementasi pendidikan etika dalam 

gladhèn beksa di Keraton Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian divalidasi 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Proses analisis 

menggunakan model Creswell melalui tahap pengorganisasian data, membaca 

keseluruhan temuan, melakukan koding, menyusun deskripsi tematik, 

menghubungkan antartema, dan menafsirkan makna fenomena sesuai kerangka 

analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan etika dalam 

kegiatan gladhèn beksa berlangsung secara implisit dan alami melalui mekanisme 

pemahaman, konsistensi dalam pendampingan, serta pembentukan sikap. Nilai-

nilai etika tidak diajarkan secara eksplisit, tetapi diinternalisasi melalui tata busana, 

tata laku, tata sikap, disiplin waktu, pola komunikasi, serta penghormatan terhadap 

ruang dan perangkat budaya keraton. Pembiasaan yang berkelanjutan membentuk 

pemahaman dan sikap etis siswa beksa, seperti ketertiban, andhap asor, tanggung 

jawab, kontrol diri, dan sikap hormat. Dengan demikian, gladhèn beksa berfungsi 

sebagai ruang pendidikan etika berbasis budaya yang efektif meskipun tidak 

dirancang sebagai pembelajaran etika formal. 

Kata Kunci: gladhèn beksa, pendidikan etika, Keraton Yogyakarta  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2017 menegaskan 

bahwa salah satu misi Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta adalah memelihara 

dan meningkatkan kebudayaan Yogyakarta. Regulasi tersebut bertujuan untuk 

memperkuat karakter dan jati diri masyarakat Yogyakarta melalui pemeliharaan 

nilai-nilai luhur budaya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek penting yang 

ditekankan dalam peraturan ini adalah upaya menjaga dan mewariskan etika 

budaya, mengingat etika merupakan bagian integral dari identitas masyarakat 

Yogyakarta. Dengan demikian, kebijakan ini menempatkan kebudayaan termasuk 

di dalamnya nilai, norma, dan tata krama sebagai fondasi bagi pembentukan 

perilaku dan kepribadian masyarakat, terutama dalam konteks pendidikan etika 

budaya. 

Implementasi Perdais Nomor 3 Tahun 2017 menghadapi berbagai kendala. 

Salah satunya adalah kurang optimalnya pendidikan etika di sekolah. Pendidikan 

formal cenderung lebih fokus pada pencapaian akademik dibandingkan dengan 

pembentukan karakter siswa. Selain itu, pendidikan seni dan budaya di sekolah 

sering kali hanya menitikberatkan pada aspek teknis dan visual seni tanpa 

mengajarkan makna filosofis yang terkandung di dalamnya. 

Pendidikan formal telah mengintegrasikan materi seni dan budaya melalui 

mata pelajaran muatan lokal atau bahasa Jawa. Namun, pendalaman terhadap 
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materi seni dan budaya lokal dapat menciptakan pemahaman yang dangkal, karena 

siswa hanya melihat seni dan budaya dalam bentuk visual semata tanpa memahami 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini tercermin dalam berbagai kasus 

pelanggaran etika di berbagai sektor. Misalnya, viralnya video seorang mahasiswi 

Universitas Aisyah Yogyakarta yang tidak pantas menceritakan proses pemasangan 

kateter urin pada pasien pria di RSUD Wonosari. Kasus ini menunjukkan bahwa 

etika dalam profesi kesehatan sering kali hanya dianggap sebagai formalitas untuk 

memenuhi persyaratan akademik. Padahal, sesuai dengan kode etik profesi 

melindungi dan menjaga privasi pasien merupakan kewajiban utama yang harus 

dijunjung tinggi (Kum, 2022). 

Pelanggaran etika juga terjadi di ruang publik, termasuk di kawasan 

bersejarah seperti Malioboro, yang merupakan bagian dari sumbu filosofi dan telah 

diakui sebagai warisan dunia oleh UNESCO. Rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap etika tercermin dari maraknya pengamen yang beroperasi di sepanjang 

jalan Malioboro. Selain itu, munculnya pengamen online yang hanya berdiri di 

trotoar dan mengganggu kenyamanan wisatawan juga menjadi permasalahan. 

Meskipun mereka mengaku sebagai seniman, tindakannya sering kali merugikan 

wisatawan, bahkan dalam beberapa kasus disertai dengan intimidasi atau 

pemaksaan agar wisatawan memberikan uang (Alwan, 2024; Pangaribowo & 

Belarminus, 2024; Rinepta, 2024). 

Pada tanggal 20 Maret 2025 terjadi aksi demonstrasi di depan Gedung 

DPRD DIY yang berujung pada perusakan fasilitas, termasuk coretan dan 

kerusakan pada bagian bangunan gedung DPRD yang merupakan salah satu cagar 
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budaya. Aksi serupa kembali terjadi pada 29 Agustus 2025 di depan Polda DIY, 

dan mengakibatkan kerusakan berbagai fasilitas publik dengan total kerugian 

mencapai 28 miliar rupiah. Dalam konteks sistem demokrasi, demonstrasi 

merupakan salah satu bentuk ekspresi aspirasi masyarakat yang diakui secara 

hukum. Namun demikian, tindakan tersebut menjadi tidak tepat ketika 

pelaksanaannya melampaui batas etika dan merugikan kepentingan publik. Kasus 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun maksud para demonstrasi dapat dibenarkan 

secara prinsip, praktiknya tidak selaras dengan nilai-nilai etika yang dijunjung 

masyarakat Yogyakarta, termasuk penghormatan terhadap ruang publik dan 

pelestarian cagar budaya. Fenomena ini mengindikasikan masih lemahnya 

pemahaman etika dalam masyarakat, khususnya terkait tata krama dan kesadaran 

budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta (Ahmad, 2025; Dewantara., 2025; 

Pangaribowo & Hardiyanto, 2025). 

Keraton Yogyakarta merupakan pusat seni dan budaya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang tetap menjunjung tinggi etika dan kearifan lokal dalam setiap 

aktivitasnya. Sebagai upaya melestarikan budaya sekaligus membentuk karakter 

generasi muda, keraton melalui Kawedanan Kridhamardawa secara rutin 

mengadakan kegiatan edukatif, salah satunya melalui pelatihan tari tradisional yang 

dikenal sebagai gladhèn beksa atau gladhèn minggon. Kawedanan Kridhamardawa 

merupakan Lembaga di bawah naungan K.H.P. Nityabudaya yang mengatur di 

bidang seni dan budaya. Kegiatan ini tidak hanya melatih gerakan dasar tari klasik 

gaya Yogyakarta, tetapi juga menerapkan nilai-nilai unggah-ungguh yang menjadi 

bagian dari tradisi keraton. Gladhèn beksa tidak hanya menjadi sarana pelestarian 
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seni, tetapi juga mengenal tradisi dan adat istiadat yang ada di dalam Keraton 

Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi pendidikan etika yang berlangsung dalam kegiatan gladhèn beksa di 

Keraton Yogyakarta. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

akademik dalam kajian pendidikan berbasis budaya serta memperkaya pemahaman 

mengenai pembentukan etika melalui praktik seni tradisi, sehingga dapat menjadi 

rujukan bagi pengembangan pendidikan etika pada konteks pendidikan formal 

maupun nonformal. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi pendidikan etika dalam gladhèn beksa di 

Kawedanan Kridhamardawa Keraton Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pendidikan etika dalam gladhèn beksa di 

Kawedanan Kridhamardawa di Keraton Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan etika dalam 

kesenian. 
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b. Memberikan infomasi tentang pendidikan etika dalam kegiatan gladhèn 

beksa . 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Keraton 

Yogyakarta dan lembaga kebudayaan lainnya dalam memperkuat fungsi 

gladhèn beksa sebagai sarana pendidikan etika berbasis budaya. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pendidik, mahasiswa, 

serta masyarakat umum untuk memahami relevansi antara pendidikan 

seni dan pembentukan etika. 

c. Sebagai rekomendasi pembelajaran etika di sekolah maupun sanggar. 

E. Sistematika Penelitian 

1. Bagian Awal 

Bagian awal penulisan terbagi menjadi beberapa sub yaitu halaman 

sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar, halaman daftar 

lampiran dan halaman abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti dalam penulisan berisi  

a. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
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b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab tinjauan pustaka terdiri dari landasan teori, penelitian yang relevan, 

dan kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, objek penelitian dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber 

data, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi dan 

analisis data, serta indikator capaian penelitian. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi penyajian hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan, 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teori yang relevan, khususnya 

teori pendidikan etika. Hasil penelitian yang dimaksud meliputi data-data 

terkait proses gladhèn beksa di Keraton Yogyakarta. Data yang diperoleh  

disajikan dalam bentuk deskripsi kualitatif, yaitu berupa uraian hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data tersebut 

dianalisis dengan pendekatan pendidikan etika, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pendidikan 

etika dalam gladhèn beksa di Keraton Yogyakarta. 

e. Bab V Penutup 

Bab penutup berisi kesimpulan dalam penelitian serta terdapat saran 

untuk Lembaga terkait. 
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3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari sistematika penulisan ini yaitu daftar pustaka, 

glosarium, dan lampiran.  


